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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan game di dunia semakin pesat tidak terkecuali di
Indonesia. Game saat ini sudah menjadi alternatif hiburan bagi tua, muda,
pria maupun wanita. Industri bisnis dan universitas pengembang game juga
sudah menjadi suatu hal yang menjanjikan. Terbukti dengan banyaknya
perusahaan pengembang game di Amerika, Eropa dan Asia.

Sesuai dengan perkembangannya, jenis atau genre aplikasi game
sangat beragam, seperti FPS (First Person Shooter), platformer game.

FPS (First Person Shooter) adalah jenis game tembak-tembakan
dengan tampilan pemain adalah tokoh yang dimainkan. Biasanya berupa misi
untuk suatu tujuan tertentu. Ciri khas game ini adalah penggunaan senjata
jarak jauh. Contoh gamenya: Counter-Strike, Call of Duty, Ghost Recon, Point
Blank, Crossfire.

Platformer game adalah jenis game yang dalam gameplay nya
melibatkan perjalanan antar platform dengan cara meloncat (biasanya juga
berayun dan memantul). Genre ini biasanya dihubungkan dengan tokoh-okoh
kartun seperti sonic the hedgehog, Mario, dan rayman, walaupun mungkin
mempunyai tema yang lainnya. Elemen-elemen tradisional dari game ini

termasuk berlari, lompat, dan pijakan.



Kebanyakan dari game-game yang dikembangakan mengikuti trend
saat ini, mulai dari penggunaan karakter, bangunan, lokasi serta konten-
konten yang lain. Pengembang dari Jepang akan banyak menggunakan
karakter berjenis tokoh kartun atupun ninja, pengembang dari Amerika lebih
banyak menggunakan karakter monster, alien dan robot, pengembang game
yang lain lebih banyak menggunakan karakter seperti karakter yang diambil
dari tokoh-tokoh dalam film, tokoh animasi dan tokoh binatang.

Dengan banyaknya game-game yang memperkenalkan karakter baru
tersebut bukan tidak mungkin pengetahuan bahkan perkenalan terhadap
konten lokal akan semakin tergerus dan dilupakan.

Salah satu karakter indonesia yang mempunyai keunikan dan patut
untuk di lestarikan adalah karakter kuncung. Kuncung adalah karakter asli
indonesia yang memiliki ciri-ciri kepala gundul dan hanya meyisakan sedikit
dari rambutnya dikepala bagian depan. Tapi karakter ini tidak pernah diangkat
dalam pengembangan game baik oleh pengembang internasional maupun
lokal.

Berdasarkan permasalahan diatas membuat penyusun berinisiatif
untuk mengembangkan sebuah game yang tidak hanya sebagai sarana
hiburan, tetapi game ini akan mengambil unsur budaya tradisi yang ada di
indonesia. Oleh karena itu penulis mengangkat judul “Kuncung The

Running Kid” dengan cara mengemasnya menjadi lebih bagus, unik dan



menarik dari segi grafis dan cerita yang menarik bisa menjadi game yang

tidak kalah menariknya dengan game—game yang lainnya.

1.2. Tujuan Penelitian
Pada tugas akhir ini mempunyai tujuan untuk membuat game sebagai
salah satu sarana hiburan, dengan memasukan unsur budaya tradisi yang

dapat dinikmati semua kalangan dalam sebuah perangkat mobile.

1.3. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari pembangunan aplikasi game ini adalah
sebagai berikut :
1. Dibangun dengan menggunakan Game Maker Studio dengan bahasa
pemrograman Game Maker Language (GML).
2. Game ini berjalan pada piranti mobile dengan sistem operasi Android.
3. Sistem permainan bersifat single player.

4. Game ini dijalankan secara offline.



